' Oleh :Hasyim Djalzl

"bi'.c;ﬁ}a_éi;.éc:i.alah suatu
kegiatan aiau perjuangan
ang -sering dinubungkan

ngan luarnegerisesuatunegaradatam
hubungannya dengan negara lain
Karena iiu, dalam diplomasi
periu dspemat(kan aniara lain;
a.  Posisi atau kepentingan nasional
yanghendak diperjuangkan. Uniuk
-itu perlu identifikasi dari kepen-
-{ingan nasional pada sesuaiu

itsamed

dengan  politik danhubu-- -

Diplomat tidak
terjadidengan sendiri-
nya, apalagi diplomat
yang berkemampuan.
Perluadausaha untuk
"’a@ea‘ggh&sﬁk@ﬁ ﬁs@ﬁ@mai
- yang handal.

c. Bagaimana cara memper-

; aiat :yang tersedla' k_emampuan
' beﬁcomumkas: kemampuanberbaha___

_-Sudah se;ak abad. ke 2, (1280)
"-'-':'--utusan Kubhiiaz Khan datang ke

. dianr enyebabkan Kubhu
:me-ngmm armadanya pa '

-'Malaka pada wakiu iy, mengar:m
_utusan ke Sunda (Jawa Barat)
untukmemmta hubungan dagang
yang diterima oleh -Raja Sunda
untuk menghadapi Laniangan dan
Demak

Kera}aan kerajaan di 1ndonessa
jugatetah mengirim utusan ke luar
negari mencari hubungan dan
aliansi,misalnya Aceh yang me-
ngirien utusan ke Turki (perienga-
fian abad-16) untuk minta baniuan
dalam menghadapi Poriugis di
Malaka, yang kemudian diberikan
oleh Turki

Dalam abad-16 itu pula Tidore
_ dibantuoleh Spanyol untuk berps-
- rang melawan Temnateyang diban-
“tuoleh Portugis, dan dalamtahun
1667 .Raja Mataram di Jawa

[ p= s

XX N Ty 18] ‘{i'ﬂ“ mELoEL
EER T ey (i wi=t e

D. Terhadap siapa - posisi atau
kepeniingan nasional tersebut
kendak diperivangkan:ierhadap
‘negaraiereniy (bilateral), terhadap
kawasan ierientu (regional),
ataupun terhadap dunia interna-
tional secara keseluruhan. Untuk
itu seorang diplomat perlu mem-
punvyai pengetahuan yang luas
ierhadapnegaradandaerahdima-
nadia ditugaskan,serta pengeia-
huanterhadapsiivasi globalyang
dapatbermenganih.
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juarigkan kepentingan nasional
atau posisi iersebui untuk ilu
diperlukan : kemampuan teknis /
profesionalparadipiomat ; penger-
tfan terhadap takiik dan strategi
menyampalkan pandangan/nenun-
dingan; kemampuanmemanfaat-
kan funds and forces yang ada
se¢ara hemat, efisien dan efekiif.

Singkatnya, dalam diplomasi
diperlukan:pengeiahuan tentang
masalah yang dihadant; kemampuan
memilin danmemaniaatkan caradan

meminia bantuan Belanda uniug
menghadapi pembrontakan di-
dalam kerajaannya dan_sebagai
balasannyaBelandamendapatkan.
wilayahkekuasaan seria hak-nak
kiwsusdalam pﬁrdagangan :

Kerajaan-kergjaan di indones:a
pada abad-abad terssbut juga
sudah banyak melaksanakan
dipiornasi perdangan sampai-
sampal Ke india, Lauiiieran dan
Turki (Constantinopel}.
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6 :ﬂat reiatlonshlps between

~a. Diplomacy must consider, among |
other matters, national. mter@sts_.-’ N
-.-_and positions that. need to be
~maintained based on a; regular Sl
review of these under ‘given . -

; c;rcumstancesatpamcuiartfmes'

= _:_"where to. pro;ect these'.natfonai_
e mteresis and conce ms—whether

“toa particularcountry (bilaterally).
: :,'reglonally or to’ihe mtemattonai g

E “thats drpfom’aimust have a broad _
o :"'-'knowiedg@ of the nation orregion

_ townichheisassigned, asweil as

" agood undetstandmg of theglobal
environmeni th_ai__.may_ ___b_e
' '-{nﬂuemzaf ' LN

e Pursumg naiianai mierests and
- positions requares ‘technical

- competence and professionalism-

~gn-ihe pariof dinlomais oan

A dems; n mustihen be made on' :

--accustomed ’w

'_'An Emplrlc Evaiuataon of Indonem_ :
'-__'suan D:picmacy il -

indones:an kmgdomsware !ong
;ntemanonal
diplomacy’ prior. 10" ‘the’ adveni of

'_andependenoe forexample:

©.'as far back'as the 13" century
"-(128{3) couriers: of the Kubhilai
“* Khan had come’ ‘io the ‘court ‘of
'Singosari seeking thai ihe

““kingdom pay homage to" him.

“~“Mvhen this homage (by way of
* lgviesywasdenied; KubhilaiKhan

“example,se trepresentatwesto'f

i .3';'Tuﬂ<ey(msd 17" century)torequest -
help'in facmg ihe Portuguese of

.'Maiaka Thls zmtiatwe recelveda

niury Tidore

‘the Javanese King ‘of
. Mataram sought helpofthe Dutch
in facmgamntemai revolt. Inretum -
“the Dutch received -.an area of

“* authority and- speczai trading .

ian klngdomsanihose .

___'__";-__'-centu'riés also engaged in .
" extensiveirade dlptomacy This -

extended asfaras India’, the Red

S Sea end Turkey (Constantmople)

_ 'i“he dlsnngmshmg reatures of
indonesaan dlp]omacy in ihose days
were '

e general. paputace were not
*‘usually involved, diplomacy was
“very much the properiy of regal

+ . undersianding of the tactics and
~..strategies required in negotiation

~andinpresenting an opinion, and -

S _3ah”eai’}%ii‘tyiedepioyavéiiabiefunds
Soand FESOUICES efﬂcz@nﬁy and
"@f?eciw@ D

in summary, dspiomacy requures

an undersiandmg of the issue in

hand “the abm‘ty to choose and

m:éxze ‘available commumeaimﬂ

‘.ethc ologies aﬁc: TesOUices ; &

command of language capable of
explaining and convincing.

THSETCETTETTEE i 1a1] iaibiiuﬁiiﬂﬂs
0 destmy S;ngosan L

in 1522, Dafburquerque the

. 'Eﬂoﬁuauese Ga\;@mercﬁ Malaka
. atihatiime, sent an emissary io

: . West Java (Sundanese lands)

- Seeking trade ties. These were
accepted by the Sundanese kmg
1o help resist a threat from the

- neighboring kmgdem of Demak.

Javanese kingdoms also dispat-
ched énvoys overseas seeking

coniact and alliances. Aceh, for |
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“palacas (keratons) and ofthe roval |
- family and their close confidantes.

T ,,.erewmremnur"erabie.ﬁmguws

‘and conspiracies amorng various

kingdoms ihat were deploved io

- confronttheirenemies—whether

- iheir co«imonesmns or ext@mai
: 'enem;es IR

These machmailonsepened awide
'op;}eriumty for international
poliicalinterventionthrough “divide
andrule”stratagems. Therewere
many indonesian kingswho sided

21

_ !'rece:ved Spamsh heip inawar’ o
. against Ternate — which had won
.-_"supportofthePonugueseand n. -

L1687,




. lawan-lawannya,baik sesama

’_'_orang “Indonesia -sendiri
" maupun. mengha

.-.:;.;;r':l telah membuka banyak
-peluang ‘untuk: g&aﬂeﬁmsa

e asmg me}a!ui polmk dewde et

o !nd'onesaa yang memzhakcrang
__._asmg untuk menghadapl

: _Caa‘atan:: .czj kub :hanya k
~upengalarmansejarahmasalaiu

yang dapat dijadikan - bahan
... pelajaran dalam mengem-
o :_'bangkan dtp!omasa Indonesia
_""__'untuk masa sekarang dan

_:masadepan i

Pengalamanpahxiselamazaman

kolonial ielah melahirkan Budi
Utomo (1908) yang berusaha

i memajukan kesadaran_ bamangsa

melalui pendidikan.

- Denganmeningkatnya kesadaran

. kebangsaan maka lahir- pulalah

- kesadaran poliiik ierutama sgjak

- -zpérsékangkoEan ‘antara’
* berbagaikerajaanmenghadapi

duma .

{m‘gams S§ mgsenaa
srgamsasn m‘temasg@nai

_;_-Memanfaa” an peﬂd:udukan
' erang’ ‘Duniall

1945-1949 : setelah Proklamasi
Kemerdekaan' 17 Agustus 1845
dcplomas; !ndonesm mempernjuang-
kan pengakuan. duma atas eksistensi
Indonesia sebaga: suatu bangsa
dan negara :f--'ya'ng berdaulat aias
wilayah Indonesia.

“{g4g -1965 - setelah mempe-
roleh pengakuan aias Kemerdekaan
Indonesia ‘bulan Desember:. 1949,
Indonesia memperjuangkankonsali-
dasi, kesatuan ¢an persatuan dida-
lam negeri- dan. memproveksikan
cita-cifa Indonesia . diluar. negeri
sebagai negara anti . kolonjal/anti
imperialisme (diplomasi dekolonisa-
si). Tantangan-tantangan yang
dihadapi aniaralainadalah -ianiangan
keagamaan {DI/TH), taniangan sisa-
sisa kolonial (Westerling di Bandung

“munculnya pariai-parial poiitik

sekiiar tahun 1918 yang muiai

_bergerak dibidang politik_uniuk

"_m@ﬂmpai k@m@rd&kaaﬁ mﬁane-
. Si_ae . :

' Perjuangan poiiﬁk --memeﬁukan
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keszhuandan persatuan,dankesa-
daran initelah melahirkan Sumpah
Pemudatanggal 28 Ckiober 1828
yang melahirkankesadaran orang-
grang indonesia uniu%{bemangva

.satu be‘ianah air satu, dan

berbahasa satu, yaitu Indonesia,

cgionaldan intermnasional
untukmeneniang kolonlaiasmelj dan

menghadapa ekses—ekses poimk luar
negeri : terlalu dekat dengan RRC
{Jakarta- Pnompenh-Hanoi- Beumg
~Pyongyang axis): rad:kaissme politik
luarnegeri yang cenderung antu Barat
; politik luar negeri “'mercu sua di
Asra~Afnkadan negara- negar _
Blok; Konfrontasi dengan Mala
ke[uar dari PBB. -
1865 - 1698 : ZamanOrﬁaBam

: Indonesia melaksanakan D;piomas;
regionalisme :dan pembangunan
ekonomi antara lain - menghifangkan
konfrortasi dengan Malaysia dan

‘kembali ke PBB; membekukan

hubungan  dengan - RRC: :dan
menghidupkannya kembali 23iahun
kemudian; mengembangkan kerjasa-
ma ASEAN dan kemudian APEC,
ARF ASEM dan lain-lain ; 'memng-
gaikan poi:tlk “mercu suar” “dan
memusatkan perhatian kepada’ pem-
bangunan ‘ekonomi; mempereraf
kesatyan dan’ persafuan bangsa
dengan Wawasan ‘Nusaniara ‘dan
pengembangan kcnseps: konsepsa
Indonesia di bidang. Hukum Laut
Intemasional pengembangan orien-
tasi kelautan; memperjuangkan
integrasi Timor Timur ;menghadapi
perkembangan-perkembangan
ketidak puasan di irian Jaya Aceh,
dandaerah-daerahfainnya ;mengha-

yang melahirkan Non-Blok iama'ngan:

aaARar AT dr URiosandangy T dapt aduharsaduhan pelanggaran

tentangankedasrahan/ provinsionalis-
me (PRRI Permesia), iantangan
memp&reatukan kesatuan wilayah
nasionzl (Irian Jaya, Wawasan
Wusantara (13 Desember 1957)dan
Hukum Laut), tantangan mempar-
satukan ABRI vang © mulanya
menganut berbagai-bagal wawasan,
tantanganideologi: percaturan antara
nasionalisme-agama-~ komunisme
{Nasakom) ierhadap Pancasila,
tantangankonstitusional ;UUD 1945,

HAM menghadapi perkembangan-
perkembangandi indocing, Laui Cina
Selatan danFilipina Selatanymeng-
hadapi berbagai-bagai issu oi-PEE
dandikawasan sertaissu-issulainnya
yvangmulaimengglobal seperti HAM,
demokratisasi,ekonomi pasar,
pemerintahan bersih, penegakan
hukum, perlindungan lingkungan
hivdp, pefucutan senjata, pemba-
ngunan ekonomi, Aubungan Ulara-
Selatan, Non-Biok, dan lain-lain.
1908~ -sskarang: Era Reformasi,
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eignersin confronting thei

;-Pohhca s‘iruggtos call forunity ;
A andsohdan‘ty andrt wasmawareness_ Sl

reli g:on~commumsm (Nasakem)and
- Pancasila;;constitu-tional challenges
. devo!vmg aroundthe 1 945 __949 and:
- 1950 constitutions prior fo a. nnai '
~ -acceptance. ofthe 1945 const;tunon .
B chaliengesto economtcdeveiopment "
~(inflation soaring 10 850 %), pressure
.on reg;enat andiniemational soirdanty :
.-to chailenge cotomalis_
- _Asia Africa -
- Conference of 1955which produced
the five Bandung Principles and ‘the -

- '..paaon of WWH prepared lndoneSia £
"..path to mciependence : .

sia procla:med ;ts mdependence on
- August 7% 1945 its. diplomacy

centered on winning . :iniernational
-recogmtlon for the existence of ihe
Indonesia:as a free and: Sovereign
statehaving soveresgniyoveriheteﬂds

Ut ' : .Zchaftengesio naiionahntegrat;on (Enan_i-f AR
Salon .-daya ‘the: Archapehc@utiook [D_ecem-_: e

impenahsm Tho

Beograd Conference of 1981 thatsaw
formationoftheNon-blok movement;
pressure from mtemai:onal political
excesses —~getting a I:ttie 100 close
t0 China (the Jakarta- Phonpenh =
Hanm Beumg Pyongyang ‘axis);
radlcal pohncs tendmg to. anti-

westermsm high profile politicking

protectnon dasarmainent economic
deveiopmen’i North Southizes Lhe{__; -
Non-blok movement and numerous_ s

:rhacy needs to be deveioped"to

respond io

i .'f'i'Intemai developmems

'."":Rog;onaldeve!opments B

Intema’ﬂonai dovelopments

a
. ___b
| d Thedemandsof nowparad;gms .
' "-and new needs SN

Dsplomatac Techmques o
Therearenumemusd:piomaﬂc

of lndonesza

F:om‘igég 1965 Onwmnlng
re_r_:egnm_on_ of its - independence,

Indonesia;striogled fordntemal

conso!:danon “unification and
solidarity. and. projeoted itself on the
international stage as a state opposed
toeolonialism -and -imperialism.

Chaliengesfaced included : religious
conflicis - “DI” and "Ti" being the
acronyms acoorded iwo Istamic basad
insurgencies, chalienges from resi-

gual colonialelemants (Westedingin

internationally in Asia-Africa and Non-

Blok forums ; oohfr'entahon ‘with

Maiaysze end eveniual wnhdrewal

from Lhe bm’zee Na"ﬂons

From 1965 - 1998 “The New
Order ere indonos;a enderiook
reglonel dlpiomecy and ‘nationat
deve!opmeniihrough an endiothe
Malaysia:campaign and a return io
the United Neuons 2 A freeze On
ties with China that |a_sted 23 years’
development of ASEAN co-operation
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techmques ‘that-can:be -applied
according to circumsiances. These
mcfucie e

‘i The use ef mniﬁer;, capaoliy o
~.support “peaceinitiatives (the
-classicapproach). Thisapproach
‘wasysed through the siruggie to

““achieve independence ; fowards

the fiberation of Irian Jaya and in
'i‘he confronietron wiih Maieys;a

_.%\,018 In the Ias‘t days of the New
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“antara ]a;n_-" .

: -;..-'-}mahteruntuk mendukung usaha-
.- usaha’ damai. (cara-cara klas:k}-
.':;:Cara ini; dﬁakukan selama . per
i+ juangan kemerdekaan. pada saat

- cixdilakukan: usaha-usaha pembe-
- hasan: _i_r_za_n B_a;ai dan pada saat

-+ .konfrontasi dengan.. Malaysia.-

Catatan : Dizaman akhir Orde
__Barukemampuan militer banyak
" dituduhkan d:gunakan (dlsatah-
' _"gunakan ’?) untukmendukung efite
" penguasa dan untuk memndas
dissent.

2. Wemobilisir dukunganrakyat.Cara
ini dilakukan pada saat perjua-
ngan “kemerdekaan, selama
Perang Kemerdekaandan ketika
berusahametaksanakan pemba-
ngunan naszona! yang merata,
vertikal maupun horisontal.

3. Memobilisirunsur-unsurkekuaian
nasional ¥ kebangsaan aniara
- I=lain dengan metakukan diplomasi

empergunakan kemampuan

:'-""'-dudldtk me!alu: pnndld;kan khusus'. o
3 _:(AkademlaunasLuarNegen Caraka .

'dlpiomaSI :dan 'pohtsk fuar- negeri;

bememampuanbeﬁwmumkas. uniuk

meyakinkan pihak lain terhadap

kebenaran pandangan daﬁ %(ebljaksaJ
naan indonesua menguasai bahasa-
bahassa yang d;pakas _da!am dnpiomas;

intemasmnal S
" Ciri-ciri sosok dfpiomaf yang
ideal adaiah hemnat, cermat/efisien/
efektuf rajin, ‘jujur, beriepai waktu
danjanji, b:;aksana dantegas, berani
tapi penuh pematungan teguh- me-
megang” prms:p “toleran ierhadap
perbedaan pandangan ‘dan pikiran,
dan ‘mampu mencan Jalan keluar
dan suiuas; poimk -

Hakekatd:plomas; mdonesra selam a
;m adalah ' :

t:dak rutln” ’ietap: sekaia sekafl
bo!eh menempuh cara-cara .. yang
tldak“konvensmﬂa!” yangtldakteﬁa!u
terikat pada tugas ruiin, tetapitanpa
mengahaikan normaunom'aa dan iata
krama mtemasxonal tidak bersikap
gagah-gagahan atauradikal-radikalan;
teguh dalam pendirian dan prinsip,
tegasdalam sikap dasar,gigindalam
upaya,namun luwes dalam  pende-
katan, dan percaya pada diri sendin;
tidak sekedar. reaklil, ietapi secara

| :_.f:-'?lQUSJgEg mampubﬁrsamg

© dirt k@bangsaan seria
e p 'ns;p poizttk tuar negeri

) _{d) mamg}u memmus%ian kei};gakan:’
yang tepai dan didukung | o!eh
- sumberdaya yang d&m:itkr- --

o {e)mampu mengemba kan
: '_diplomas; yang cerdas dan p
“akiit, Juwes, piawaa ianpamemng—'
"gaikan jatidiri, nilai dan - prinsip

dasarkebangsaan L

Era Globalisasi
E Hakekat

.__.__;(a)G%abahsass Gagasan
-+ {ideas).: perlindungan HAM
. domokratisaa/pemennt na
bersih, penegakan hukum
perlmdungan imgkungan
ekonoimd pasar .

- (b)Globalisasi Informasi :
ielevisi/mediamassa, Janngan
internet

{c) Giopalisasi. K@‘numkasu
teiephonelte!ekomun;kasa
transportasi, perdagangan
ekenom: keuangan

2.Situasi duma DASCH Perang Dmgm

(3) Hakekat kenflik ‘xonflik
ideclogi antara komunismedan
ka-piialisme berkurang dan

© konflik non-ideociogi ~muncul

« kebudayaan,preventive ‘diploma-
- oy danregional role :

4. Menumbuhkandiplomat-diplomat
yang berkemampuan

Diplomat tidak ferjadidengan
sendirinya, apalagi diplomat yang
berkemampuan. Perly ada usaha
uniuk menghasitkan diplomat. yang
handal.Diplomatindonesia mula-mula
~ digembleng oieh pengalaman dan
nefjuangan selama Ferang Kemerde-
kaan (ianpa melalui pendidikan
khusus) ; Kemudian diplomat itu
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aAkLiTdan wnames BTSN RN
sasaran yang jslas;meancari kehar-
monisanantaranegara dan menjauhi
sikap konfrontas -atau penggunaan
kekerasan/kekuasaan: berusaha
memperbanyak kawan dan mengura-
ngi lawan;ditopang oleh profesiona-
lisma yang tangguh  danianggap;
berprakarsa, kreatifdan assertive.
Dalam era globalfsasi, disam-
ping caradan teknik tersebut diatas,
politikluarnegeridan diplomast Indo-
nesia perlu lebihberpegang kepada
prinsip-prinsip sebagaiberikut

dalors hﬁrhggai h'%g‘a,g hcﬂ‘?ug(_;
kenflik-konfiik dalam negara
lebih banyakmuncu S@dang-
kan konflik antar negaratidak
terselesaikan;bobot ﬁepem
tingan ekonomi dalam konfiik
semakinlebihmenonjolakdor
non-negara (LSM, organisasi
regional/internasional makin
isbih banyak berperan. -~

(6).Modalitas penvelesaian
konifiik

mekanisme PBB dan me-
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tra; _ng had een given). ;
. finstant? diplomai swereinen provnded
wzth speczai training (The Foreign
. Affairs Service: -Academy) with the
targe’t _of--*pmducsng professnona!
o '- diplomais.. Through :this. training it
S washopedthatthesepersonnelwould
~gain a better. understanding of the
“nationalinterests, .gaina Pancasa!alst
“outlock and perspective in line with
- the national constitution 0f1945, gain
expertis n'_ d;p[omacy and
mtemat:onai -affairs, deveiop
commumc.atlon SleS appmpﬁate to
convmcmg ‘the mtemauonal
cammumtyoﬁhevai:dﬁyofIndones;an
viewpoinis and pollc:es andio reach
: compeience m the Ianguage of

nce (fbrwh:chnospec:a! B
‘these

:"__--_;assumnng rote addressmg clear”‘
: i_'targets to seek. harmony between

fro"ms these techmques ;'-lndonesnan
-fore;gn dlpiomacy and politics need

; (c) to beab!eto coop@rate oompre~
henssvety without. iosmg the
abamyforheatthycompetmon

) competence in fonnutatmg
», appmpnaie polzczessupported
. byavailable resources; .

(e) o beab!ete be “smart”i in pm~
‘active d:p[amacy that is
..----:'ﬂex:b!e competent ‘and con-
e sistentlyin . line with basic

:smandcapztahsm)hasfaded! :
significance to bereplaced.
non-ideologically  ‘based _
disputes ‘with numerous-
anifestations:: clvil conflicts
i havebecomemorepromment_
~while ‘international ‘confiicts -
. have been left unreso[ved
h economm cons;deratlons asa

- becomemorepromlnent ‘non-
 state ‘elements (NGO’s,
“~‘regional- and - international

'-_-orgamzat;ons) ‘have been

pfaymg more s;gmﬁcant roies
“Conflict | :Reso!ut:on Modes

- '_'UN bod:es -and reglonai
~institutions. have beenseento
play a more lmportant part

""--'Power polmcs and the use of
.-_;-__.__;m;hiary force i is on.going ; :

- The resolution of conflict

~““through’ Iegai channels such
~astheCJand otherhigh courts
~“:has become more common —
+ “although the effectiveness of
this has remamed limited ;

Com -Economic sancttons fromthe

UN are often-used but lack

mw’%%@mﬁ&%@w u:pﬁuz ncs\uy

Theideal attribuies of g d:p%@mai:
were tobe sconomical, effi icientand
effectwe hard—workmg, honest
prompt and conscientious, wise and
_firm, having courage but use this with
carefui consideration, hold closelyio
“the principle of tolerance inthe face of
. differences of ideas and standpoints,
and 'being able to find saiuimns ie
n{)lﬁml pmbtems

yalues, ﬁormsand pram:ses of
S ihe staie i B

q -Fundaﬂnlentais

(a) Globahzailonoﬂdeas human
U rights pmtechon democracy/
- clean government, law enfor-

cement, emnmnmentzl thec-
tion, market economies.

IELSTRA NO.83 OKTOBER - DESEMBER 2000

~shorstermelifectivenssswiiie
“being : seen o fmpaci hardest
on . the 'least protected

L ;-.eiemenis of a socisty

- Peacekeepingmissionsofthe
- UNorofregional hodies have
‘become more common ;

~.. Preventative diplomacy has
-afiracted increasing attention
‘especially among ARF nations
and in matiers relating 1o the
oceans.
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ankm.sanks; ekonoml
‘melalui PBB lebih sering
dipakai walaupun kurang efek-
if dalam: Jangka pendek dan
-terkesan lebin ‘banyak meru-
glkan rakyat keczl yang
'tldak bersalah

| _enjaga perdamalan
.. baik melalui. PBB ataupun or-

. ganisasi reg:onal _makin
o -ﬁ'banyak dlpakal

i L--modailtas preventtve diplo-

Sy macysemakm banyak mena-

ik perhatian, terutama dika-

.. langan ARF dan hal-hal yang
- berkaltan dengan keiautan

- f—kemungkman mtewens; eks-
. temalterhadapmasalah  da-
" lam_negeri sesustu negara
“ - menjadi “lebih. meningkat ;

.-dalamhal perang ‘saudara,
- ..ethnic_cleansing (begitu
_juga jikaterjadicultural, refigius,
- ataupun racial cieansmg)

- pembanta;an massailgeno-

) _cide/pelanggaran HAM yang

'ketertaiuaan Iragedl kemarnu-

' siaanyangluas degradasi ling-

~kungan terutama yang bersﬁat
“lintas Negara.

kamsme regmnai__terhhat Ieb:h R

dan small power

:-'_'_-pengelompokan _
““mulai kehilangan . ‘makna
sepert_ _Tlmur Barat, Utara-

* ‘usaha- -usaha: koiekt;f ‘baik
'secara ‘regional=maupun
_'dibawah naungan PBB

7 ematema unrversai"semakm
b’anyak dipakai. sebagai
- alat polstlk seperti demokras:

' noml pasar dan’ aiuran
'penegakan hukum

- svperanan’ aktor-aktor: ngn-
negara semakin memngkat

4 : konﬂ:k-konﬁ:kyang ditimbul-

] kanoiehaktor—aktomonﬁnegara
__juga meningkat, seperti tero-
' _"nsme :ntemasmnai J’

- tmdakan beisama melalui
.. organisasi. regional mulai
_._muncuisepertit tlndakan NATO
“diKosovo.,

3. DampakPerkembangan Globah-
sas; temadap Indones;a

i Penetras; mfa:—niiar umversa!”
terhadap kehidupan bangsa (HAM,
demokrailsas:lpemenntahan bersih,
ekonomi pasar, perlindungan hidup,
penegakan hukum). Kelima nilai-
nilai universalini juga adalah agen-
dareformasi iIndonesia Masalahnya
adalah:bagaimana melaksana-
kannya dalam._kepidupan. . bangsa,

(c) Kons‘teéass dan situasi
: .mternas;ena!lgloba&

1:Pengelompokan negara-
. negara S
- pendukung demokrasa dgan
rule of law dan yang bukan ;
© -negara-negaramaiju, negara-
" negara industri“baru dan
negara-negara yang belum
maiju;

- super-power, middle-power,
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Indonesiatanpa memmbulkan riak-
rizkyang dapat mengganggu kesta-
bitan dan keserasian seria persafuan
dan kesaiuan Indonesia.

Peranan akior-akior non-peme-
rintah international (organisasi
regional,organisasi internasionaldan
L.S) dalam masalah-masalah yang
selama ini dlanggap masalah dalam
negeri Indonesia, semakin meningkat
dalam ._memaju%;an kelima nilai
tersebutdiatas.

Panefrasi nilai-nilai universal

TEESTRA

_tersebut telah ‘pula: memmbulkan_-

asa laly -
:bangsa lndoneSIa

_ __dupeﬂukan kenasama yanglebih akiif

banyak d:usahakan melalm '

konflik nitai dalam s1kap dan penlaku"

pemennz‘ahmenyusutdan karena tu

mlai-mla; umversal tersebui: iemtama
untuk 'melaksanakan ‘politik dan
hubungan luar negeri,periu dﬁetapkan
paradlgma konsep, doktnn kebljakan
dan . strategi baru. " = L
Dalam menetapkan hal'_hai :tu
perlu lebih memperhatikan keadaan
dalam negerilndonesiayang sedang
mengalami krisis ekonomi dan ba-
haya-bahaya disintegrasi; perlu Iebth
memperhatikan kemungkman me-
ningkatnya - peranan asing ‘dalam
percaturan kebijaksanaan dalam
negeri dan regional; berbagai konfiik
domestik, jikatidak segera dltangam
akan cepat menimbulkan masalah-
masalah baru dalam poimkiuarnegen
indonesua e :
*Dilehkarenaitu peﬂudlkembang-
kanparadigma-paradigmabamu dalam
hubungan regional, khususnya"‘duka—
wasan seknar Endones;a ' :

4. Poimkluar negerl indones:a d: era
gtobalssam :

Pembukaan UUD 1 945 menya-
takan bahwa‘iwuan negara Indonesia
adalah untuk: meimdunglsegenap
bangsa dan seluruh tumpah . darah
Indonesua memajukan kesejahteraan
umum; mencerdaskan kehldupan
bangsa dan ikut melaksanakan

mm@i&mmmmx@ag@@@m asarkan

kemer-dekazn perdamalan abadidan
keadilan sosial.
(Ca&amn : Dewasa ini ban vak
dsbscarakan masalah perubahan
Uun 1948)

‘Politik iuar negeri sesuatu
negara,iermasukindonesia, haruslah
mencerminkan keadaan danaspirasi
bangsa tersebut  pada sesuatu
imasa. Karenaitu, walaupun prinsip-

‘prinsip  dasamya barangkaii teiap

bisa berlaku,namun dalam
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ha _Super powess '_fdwpowe ":and
.___:sma!l pow grouplngs o

- Qld style dehneatlon 'such as
East.and. West,- Nor’sh ‘and
__-;'South advanced and develo-
-+ ~ping.nations, communist and
s _:-:.capitahstare begmmng to lose

'--[;ihe:rs;gmﬁcance . VN

2 Inieraction _Beiween Emereszs

- .natlonafmterestsstllldominate
....-=but this dominance is’ bemg
... increasingly. diminished . by

. ]'co!ieciwe action at reglonalor
- UNlevel; :

- umversai”themesare increa-
- Singly. dep!oyeci as. political
weap@ns democracy, Human
Rirhis

... market.gconomy.and law
5 __.__enfarcement are._common
- examples; - L
ithero e@’“non—sﬁaﬁe agen?ws
growing; :

- -conilicts - stirred by non-siate
- agenis'are aisc increasingly

‘- 'commonn — international
terorism: forinstance ;

. - fegional organizations have
becomeincreasingly activein
group projects since NATO s

_ oY, |
sugmf cantly m pursu:t of the “five
umversals" R &

The:r penetratmn “has: also
created -a: ‘conflict of values
underpinningthe attitude ahd actions
of the !ndones:an state

!n aﬂ era of gioballzatlon the
gov_emment_srole__dlma_mshesandthls
callsformore effective and productive
co-operation belween governmenis
andihethree majornon-government
faciors: (reg;ona! mtemai;onal and
NGOgmups) b W,

To detem‘sme a respanse o

the. mmwmmzw Amg@mmgsg universalyalies -

- -natmnal' life:andto pamc;pate inthe’
‘world order based on ;ndepende :
-sustamed peace and socaai }usttce

_(note mesedaysmemarenumerous
‘calls’ for amendment of ihe
constztuhon) S

i Intemanonai dlplomacy of ali
na‘imns inclyding Indonesia, must
reﬂectthe situation and aspirations of
agivennation atagiventime, Thefefor,

‘although . basic principles. may: be

retained, implementation. of ihese_
should be periodically adjusted in E:ne :
wrlh prevall;ng mrcums»tances

lndoneszan dspiomacy in the past
appea_re_d io focus on the fourth
principle of “participatingin the world
order based on -independence,
sustained peace and social justice’ -
indeed it was Indonesia thai became

&.pioneer of freedom struggles in
i\c::q ::nri ,ﬁsfrwa hmfnnri dmmlnn

especialiy in: cieiermm:ng a poi;tlcal
international rresponse -~ calis for
deployment of new paradigms,
cozasag:és docmnes pa%m;es Eﬂﬁ’

'siramgaﬂs _

En Eeakmg at these, pnor:iy
should fall an%ﬁonessas internal
situation ; cufreniiy one of economic
crisis anc% céa"}gers of national
dxs:megramn asﬁuaitonthatogens
the door to a higher possibility of
international interveniion indomestic
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g}emeptaons fora new wor!d orcier
played a.major role in the non-bloc

movement, . amongst deve!@pmg

nations and  enjoined numerous
mmanvesmwarﬂsgrea’ierwoﬁd peacs.

These actwntaes WOR . w:de
a&:ﬂ%a_des forindonesian foreign policy
at atime whenwe were positioned o
participaie and the world was ready
foriheseamzsaiwes

Now, however, we are in the
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: . indones;a malah pemah : menjadi

inegara Berkembang, dan:__kegtatan-

. niain _._!amnya Lo

Impiementass dari pe!aksanaan
keglatan hubungan dan politik : luar
negeri.yang . ‘menekankan - kepada
aspek keempat dari tu;uan negara
tersebut diatas telah membawa
imphkasz yang ‘gemilang kepada po-
litik luar negeri Indonesia, dan yang
padawaktu itu didukung oleh situasi
dunia’ yang memungkinkan dan ke-
mampuar - indonesza untuk meiak-
sanakannya o

" Tetapi' keadaan lndones:a kmi
yang berada dalam’ ‘suasana krisis
memeriukan pemikiran-pemikiran
barudan prioritas-pricritasdaii pelak-
sanaan politik dan hubungan luar
negeri Indonesia Menghadapiabad-
21; hubungan dan politik iuar negen
Endonesm seyog;anyaiah '

'_a ikut membanﬁu pencapaian

: eiopori per}uangan kemerdekaan o

':_f.'terpusat képada ‘daratan -saja

: yang.: D ; = :
.pemlmp;n gerakan NQﬂ—b]ﬁk,'Negara- _ ietapijugatelah mencakup kawa

'-'dan kekuatan kekuatan diluar -
negeﬂ yang dapai membawa

san lautdan udarasera kekayaan
__alam_ “yang . sudah sangat luas.
- _Karena itu kebuaksanaan Indone-
. sia’_pada umumnya, termasuk
. politik ldar negeri: Indonesia
. diabad-21 haruslah lebih memberi-
. kanbobotkepada aspeik kelautan
.dan kedirgantaraan seria pemaa’h
 faatan dan pemeliharaan matra
i

b. Hubungan dan politik luar negeri

“ujuga haruslah membernikan: bobot
“yanglebih basar untuk membantu

usaha-usaha “memajukan kese-
jahieraan umum” sebagaimana

- “digmanatkan - oleh ‘Pembukaan
LUUD 1945, Tugas ini seyogianya
“imenjadi sangat menonjol dewasa
- ini dan datam menghadapi abad-
21, khususnya ‘mengingat krisis
skonemi yang sedang dihadapi
bangsa dewasa ini; apaiagi jika
diingat bahwa krisis ekonomidan
keuangan m:sar@a"ieratka;tannya

Hanomamn. 24 Jn

e\cmnyam i.ujudli Hﬁgﬁild’ﬁ EGIQM
‘diatas, dan dengandemikianjuga
‘memberikan bobot yang lebih
“banyak kepada usaha-usana
“melindungi: segenap baﬂgsa
indogesia dan-selurun tumpah
darah Indonesia”. Inf antara lain
‘berarti bahwa: Politik luar negeri
parus mampu memantau dan
mencegah "ancaman-ancaman
* yangdapat mengganggu kesatuan
dan persatuan ssgenap bangsa
Indonesia, teruiama  ancaman-
ancaman yang mungkin datang
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"+ luarnegeri harusdapat menimba

-.-_'-'_-'_teknOIog; diselurih dunia. .dan-

" tersebut diatas, vaitu

kemdupan bangsa terse_ ! 3
berarii bahwa hubungandanpo iK

_sebanyak ‘mungkin perke ba-
ngan - ilmu pengetahuan

: memi}awanya ke lndonesna'untuk

____,_-'.penekanan penekanan sepem_
*tersebut diatas,hal ini. tentunya
dilaksanakan tanpa meninggal-
kantugas konstitusional sebagai-
. mana. tersebui dalam:angka 4
“ikut
melaksanakan ketertiban dunia
~yang berdasarkan ke_m_erd_ekaan
 perdamaian abadi dan Keadilan
sosial”,walaupun “pelaksanaan
_-..daripada . tugas  iiu - kini - seyo-
--gianyalah memperhatakan keada-
~an ekonomi dan perkembangan
bangsa yang k;m berada da!am
""keadaan kﬂsss RN

Dengan demlklan maka daiam
menghadap:abad-21 ini; hubungan
dan polmk luar negeri-indonesia
seyogianyalahlebihbanyak barosien-
tasi kepada keadaan dankebutuhan
dalam negeri‘dan ~kawasan, dan
karenaitukiranyawajar memberikan
penekanan-penekanan dan prioritas-
prioritas tertentu kepada hai fral
sebagai berikui ;

a. Menyelesa;kan masaiah Timor
Timur secara wajar dan tunias,
tenmasuk memburiknya hubungan
denganAustraliadll. Masalah ini
sedangditangani; - - .

b. Mencegah disintegrasi bangsa.
Perlu dicegah agar masalah

i T & i { o 4 ;z‘ai S WS ﬁ
ngan dan penst;wa ;}enstswa yang
tesjadidikawasan maupun didunia
'aﬂkeﬁdiﬁﬁﬂa:

c. Politik luar neger juga harus
membaniu“mencetuskan kehidu-
pan bangsa”. Inijugaharus berarti
bahwa hubungan dan politikluar

" negeri harus lebih memberikan
bobot dan g}emaisan yang lebih
banyak untuk membariu sengern-
bangan- pengembangan usaha
didalam negeri yang dapat
mendorong usaha mencerdaskan

separatisme seperiidi inan.Jaya
danAcehtidak menjadi issu politik
luar negeri, tetapi dapat ‘segera
ditanggulangi. Politik luar negeri
harnus lebih mapan-manghadapi
hal-halini.

¢, WMemperbaiki cira Indonesia
didunia yang kian sangat terpu-
ruf karena issu-issuyang berkai-
tan dengan HAM, demokratisasi,
good govemance (rule of law,
corruption, nepotism), ingkungan
hidup ,militerisme, dan lain-iain.
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© grips

_' conduciofcurmiemaﬁonaldlpiomacy

a"_' Contribteto achtevementofthe#
- goais Qf state listed above with a

#_emphaSis onmeasuresic

"'_races of“ the * Indeénesian
; umty Th;saisomeansihat

foreign’ policy ‘must be able to

~mcnitorand prevent any threatsto
Indonesian unity and solidarity -
especsatiy any’ external ‘threats
acting towards d:szmegrai:on of
indones:a including any support

_ mt@malcnsss iha‘t callafor'
naw =deas and new priorities for ihe’

“to- protect all the peoples-and

e ThlS wu! be ihe generai focus: of_--: X
““Indonesian | policy: hrough the
' iccmmgcentury a strongerempha-
' gisonindonesia’s achipalegicand

““pceanic “interesis ‘and:the
maintenance and expioiiation of
application of this matrix.

a!soptﬁmorewezghtbehandeffoﬁs
ancethegeneralwelfare”in
o Eis made forth:s in our

b. International politics and tiesmust

those of our ciosésﬁ ‘borders. The.
fciiowmg maﬁersdesewe th[s pnomy_j _

a. To resolve the East Timor
. _sﬁua‘ilcn compietety and sensi-.

for s,enaramf mnvpms&nig in
indanes:a ca i

&memalforﬁ}gn pﬁhcy stai! gimsto
-protectiall indonesian peop%e 8
{erm ihat has undergone. a lot of
‘attention in recent years,
aspecially since -Indonesian
concepts relating to the laws of
the seas have been accepted by
the mternational world. The
conceptof Indonesia now exdends
beyond just s land massses io
encompass vast areas of ogean
andiheskiesthat restabovethsse.

. development while smn_r_avmgihe 'i
brasnpo' verand know§edge aﬁhe___ L

Indonesian people.

TELBTRA 'HO.83 QUTOBER - DESEMBER 2008

Q :
go%mance(mciudmgihe rute.
of.faw, cormpison and. nepna-ﬂ;
‘tism), the ‘environment, .

rilitarisimeand so forth,
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M_ mbantu usaha-usaha me-.'

-Poﬂatakiuar negera

3_'Kes&mpulan Ll

' -.keseiumhan dlkawasan sekstér-i.. ;

" “Indonesia, termasukdi Laut Cina
“Selatan, Pasifik Barat dan
o Samudera Hindia.

.f.":_":.Mengembangkan orientasi

" kelautan yang lebih mantap untuk
_dapat lebin menyumbang_bagi
) _pembangunan keamanan dan_

- pertahanan nasional.

g.é.zMencaru pe[uang peluang
didunia internasional vang

30

-apkan ‘sarana dan

anggaran, materiil yang cukup dan
memadai, mekanisme kerja yang
efisien -dan .efeklif, serta. . sarana
sumber. daya. .manusia.(human
resources) yang lebih professional.
Campur.  tangan - non-professional
dalam diplomasi dan politik Juar

f-_'sebanyak mungkm e

' ;ngan hldup, dan Iam Iam |

“prasarana”

negen Indones:a harus dlkurangi

: Dalam" bulan Jum 1996 saya

ini ‘akan tetap berpengaruh da[am
pelaksanaan politik fuar negeri
Indonesia di era globalisasi, palmg
tidak dalam masa depan ya_ng c_iekat
ini, -

Dlsampmg itU perkembangan—
perkembangan yangterjadi . dikawa-
san sekeliling Indonesia, t_eruta_ma di
ASEAN / Asia Tenggara, LautCina
Selatan,Asia-Pasifik, Samudera
Hindia dap issu-issu yang berkem-
bang di duniainternasional, terutama
di PBR, juga akan berpengamh ter-
hadap politik luar negeri Indonesia
dan karena iiu . juga hams ietap
merupakan perhatiandari poi;ttk!uar
negeridan diplomasi Indonesia. ..

perkembangan-perkemba-
ngan yang terjadi.
dikawasan sekeliling -

privono Law Office: LBH untuk prajurit TNI dan Polri

iiLiUliSﬁ".:.‘Bia, Ai:‘:':i utmim G;
ASEAN / Asia Tenggara,
Laut Cina Selatan, Asia-
Pasifik, Samudera Hindia dan
issu-issu yang bemembang
di dunia internasional,
terutama di PBB, juga akan
berpengaruh terhadap-
nolitik luar negeri
indonesia
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